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ABSTRAK  

 

Perikanan merupakan sektor yang dapat dipercaya untuk pemulihan perekonomian nasional banyak hal yang dapat 

dikembangkan pada sektor perikanan kedepannya, kesejahteraan nelayan dan keluarga merupakan tujuan utama yang 

harus di prioritaskan dalam segala kegiatan dan berkaitan dengan pembangunan ekonomi, Rumusan Masalah yang 

penulis gunakan pada penelitian ini yaitu Bagaimana potensi keramba jala apung ikan bawal terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan Bagaimana potensi keramba jala apung ikan bawal dalam neningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam studi Kelayakan Bisnis Islam. Tujuan penelitian yang saya ambil yaitu Mengetahui bagaimana 

potensi jala apung ikan bawal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum dalam dalam studi 

kelayakan bisnis islam. 

Didalam penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik wawancara, pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah populasi sample (purposive sampling). sampel yang yang digunakan didalam penelitian 

ini terdiri dari 15 responden kerena peneliti melihat sumber sempel terkecil. Sempel terdiri dari pembudidaya jala 

apung. Budidaya jala apung ikan bawal sangat membantu dalam mensejahterakan masyarakat, khususnya masyarakat 

desa Sungai Arfat, terlebih hasil yang cukup menjanjikan dan membantu memberikan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan. 
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